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ABSTRAK 
 
 
ARY PURWANTO, 2010 : Pengaruh Aplikasi Penggunaan Analisa SNI 2002 Dalam Perencanaan 
Sumber Daya Manusia Pada Pelaksanaan Proyek Gedung (Studi Kasus Proyek Pembangunan Gedung C 
Fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret Surakarta), Skripsi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Dalam merencanakan sebuah proyek ada beberapa hal faktor penting yang harus diperhatikan, salah 
satunya adalah faktor anggaran biaya. Maka dalam penyusunan sebuah Rencana Agaran Biaya (RAB) 
diperlukan sebuah analisa sebagai acuannya. DiIndonesia analisa yang digunakan sebagai dasar 
penyusunan RAB adalah Analisa SNI (Standart Nasional Indonesia). SNI merupakan perbaikan dari 
BOW. Pada Analisa SNI tercantum angka koefisien yang didefinisikan pada setiap satuan pekerjaan. Pada 
pelaksanaan dilapangan Analisa SNI digunakan kontraktor dalam pembuatan penawaran, tetapi tidak 
diimplementasikan pada pelaksanaan dilapangan. Penggambaran penggunaan sumber daya manusia 
berdasarkan perkiraan dan pengalaman kontraktor dalam menangani proyek-proyek sebelumnya. 
 
Pada penelitian ini, perencanaan menggunakan jaringan kerja PDM (Predence Diagram Methode) dengan 
alat bantu komputer Program Microsoft Project 2007. Dari jaringan menghasilkan bagan balok dan kurva 
S untuk penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. Kurva S yang merupakan suatu bentuk penyajian jumlah 
total komulatif sumber daya manusia dan histogram kebutuhan sumber daya manusia untuk mengetahui 
jumlah dan jenis tenaga kerja per hari. 
 
Dari analisis data dengan Studi Kasus Proyek Pembangunan Gedung C Fakultas MIPA Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, dapat disimpulkan bahwa  jumlah yang dihasilkan dari perhitungan tenaga kerja 
berdasarkan SNI adalah 2597 orang dengan biaya total Rp. 79.273.500,00. Sedangkan tenaga kerja riil di 
lapangan adalah 3399 orang dengan biaya total Rp. 103.446.500,00. Dengan Selisih Rp. 24.173.000,00 
Dan melakukan pemborosan  sebesar 30,493 % dari anggaran penawaran, berdasarkan uraian diatas 
ternyata pengaruh pengunaan Analisa SNI sangat efisien dan efektif dalam perencanaan dan pengendalian 
sumber daya manusia dalam implementasi proyek. 
 
 
Kata kunci : Analisa SNI, Sumber Daya Manusia, Jaringan Kerja. 
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BAB  1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
 
Sejalan dengan kemajuan jaman akan bangunan sebagai penunjang sarana dan prasarana berbagai 
aspek kehidupan sangat diperlukan. Keadaan ini mendorong bermunculan perusahanaan-perusahaan 
kontraktor sehingga menimbulkan persaingan ketat untuk mendapatkan proyek sebanyak-banyaknya. 
Sesuai kepres No 80 Tahun 2003 menyebutkan, Setiap kontraktor diwajibkan menggunakan Analisa SNI 
setiap dalam penawaran atau pelelangan pada proyek negara.  
 
Dalam menyusun angaran biaya proyek diperlukan sebuah analisa. Di Indonesia tercantum acuan baru 
untuk menganalisa harga satuan, yaitu Analisa Biaya Kontruksi (ABK) SNI. Analisa SNI ini merupakan 
perbaikan dari BOW dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan aktifitas kegiatan pembangunan 
gedung dan perumahan di Indonesia.  Dalam perkembangannya, kontraktor-kontraktor telah membuat 
harga satuan pekerjaan untuk penawaran yang menggunakan analisa SNI namun ketika pelaksanaan 
dilapangaan tidak diimplementasikan penggambaran penggunaan tenaga kerja berdasarkan pada 
pengalaman kontraktor pada proyek-proyek sebelumnya. 
 
Selain biaya, tenaga kerja merupakan komponen penting penunjang keberhasilan dalam suatu proyek. 
Tenaga kerja tidak mudah didapat seperti material yang dapat ditimbun dan siap dipakai kapan pun bila 
dibutuhkan. Untuk itu perlu perencanaan kebutuhan tenaga kerja agar lebih efektif dalam jumlah dan 
waktu untuk mencegah terjadinya keterlambatan pada pelaksanaan proyek. Pada analisa SNI tercantum 
index/koefisien yang didefinisikan pada setiap satuan jenis pekerjaan kontraktor harus bisa menjabarkan 
dari angka koefisien tersebut dalam merencanakan penggunaan tenag kerja maupun penggunaan 
material. 
Berdasarkan permasalah tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan analisa 
SNI terhadap perencanaan kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanan proyek dibandingkan dengan rill 
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dilapangan. Perencanaan ini disesuikan dengan volume dan produktifitas tenaga kerja perhari 
berdasarkan koefisien dalam analisa SNI serta urutan kegiatan yang akan beralangsung saat 
diaplikasikan  pada waktu pelaksanan dapat berfungsi sebagai acuan untuk mengetahui jumlah dan jenis 
tenaga kerja yang harus disediakan dan kapan waktu dibutuhkan. Karena proyek merupakan kegiatan 
sekali waktu dan bersifat tidak sama dengan proyek lain dan memiliki keunikan tersendiri serta memiliki 
kompleksitas yang berbeda dengan proyek lain. Penelitian ini  dilkukan untuk mengetahui pengaruh 
pada proyek pembangunan  Gedung C Fakultas MIPA Tahap I Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Bagai mana pengaruh aplikasi Analisa SNI 2002 terhadap perencanaan kebutuhan sumber daya 
manusia dalam pelakanaan proyek. 
2. Seberapa besar efisiensi penggunaan Analisa SNI 2002 untuk perencanaan kebutuhan sumber 
daya manusia. 
3. Sejauh mana efetikfitas perencanaan sumberdaya bedasarkan SNI 2002 dapat dimanfaatkan 
sebagai pengendalian selama pelaksanaan proyek. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 
Untuk mebatasi ruang lingkup penelitian agar diperoleh hasil sesuai tujuan maka diperlukan batasan-
batasan sebagai berikut : 
 
1. Data proyek yang dianalisa adalah proyek Pembangunan Gedung C Fakultas MIPA Tahap I 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Jenis tenaga kerja yang ditinjau adalah kepala tukang besi, tukang besi,kepala tukang kayu, 
tukang kayu, kepala tukang batu, tukang batu, pekerja dan mandor. 
3. Sebagai alat bantu dalam pengolahan data digunakan Softwere Microsoft Office Poject 2007. 
4. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data didapat dari laporan pengawas proyek. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Analisa SNI 2002 terhadap perencanaan sumber daya 
manusia dalam pelaksanaan proyek. 
2. Untuk mengetahui efisiensi SNI 2002 dalam perencanaan sunber daya manusia. 
3. Untuk Mengetahui efektifitas perencanaan sumberdaya manusia berdasrkan Analisa SNI 2002. 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Menambah wawasan pengetahuan dibidang menejemen proyek khususnya dibidang pelaksanaan 
poyek. 
2. Menambah wawasan baru pada pelaksanaan kontruksi dalam menyusun jadwal pengalikasian 
sumber daya tenaga kerja agar proyek dapat sesuai pada waktu ynag ditentukan. 
3. Sebagai gambaran betapa pentingnya faktor kebutuhan tenaga kerja dalam penyusunan Time 
Schedule suatu proyek. 
4. Dapat meningkat efektifitas penyediaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan. 
 
 
 
 
 
1.6 Kerangka Pikir 
 
 
 
 Perencanaan pengendalian sumber daya proyek merupakan kunci keberhasilan 
pelaksanaan proyek, sehingga harus dilakukan dengan dasar yang jelas dan dengan 
perhitungan yang matang 
Mulai 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Kerangka Pikir 
Pada kenyataan dilapangan kontraktor menyediakan tenaga kerja berdasarkan pada 
pengalaman pada proyek-proyek sebelumnya 
Dalam laporan mingguan, hasil laporan berdasarkan estimasi, bukan dari 
perencanaan jaringan kerja yang sesungguhnya 
Menyusun jaringan kerja dengan metode PDM 
Menyusun bagan balok dan kurva S 
Diaplikasikan kedalam program komputer Microsoft project 2007 
Menusun histogram SDM 
Kesimpulan dan saran 
Mengelompokan kegiatan-kegiatan berdasarkan ketergantungan antar kegiatan 
Selesai 
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BAB 2 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
 
Manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin dan mengendalikan sumber daya 
yang berupa manusia, dana dan material. Untuk mencapai sasaran yang ditentukan (Imam Soeharto 
1999 : 29) 
 
Melaksanakan suatu proyek adalah proses merubah masukan-masukan yang berupa kegiatan yang 
berupa sumber daya menjadi keluaran seperti yang sudah ditentukan dalam kerangka logis. 
Perencanaan masukan-masukan secara terperinci akan sangat menentukan kelancaran pelaksanaan 
proyek. Banyak terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan, pembiayaan melampaui batas anggaran dan 
masalah-masalah lain yang ditimbulkan karena tidak adanya perencanaan yang sedemikian terperinci, 
sehingga seluruh kegiatan proyek dapat dijadwalkan, dianggarkan, dan dikendalikan (Istimawan 
Dipohusodo 1995 : 5). 
 
Dari segi penggunaan sumber daya, perencanaan dapat diartikan sebagai memberi pegangan bagi 
pelaksana, mengenai alokasi sumber daya untuk melaksanakan kegiatan, sedangkan pengendalian 
memantau apakah hasil kegiatan yang yang dilakukan sesuai denagn patokan yang telah digariskan dan 
memastikan pengguanaan sumber daya yang efektif dan efisien (Imam Soeharto 1995 : 107) 
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Pengelolaan sumber daya terdiri dari pengolaan sumber daya manusia. Dalam hal ini sering dikatakan 
salah satu fungsi pengolaan yang mungkin tersulit adalah pengolaan sumber daya manusia, mulai dari 
inventarisasi, kebutuhan, merekrut dan mengajukan keperluan (Imam Soeharto 1995 : 50) 
 
Tenaga kerja merupakan sumberdaya yang sering kali tidak mudah didapat dan banyak menimbulkan 
persoalan. Untuk itu diperlukan perencanaan yang matang mulai dari memperkirakan jumlah total 
tenaga kerja yang dibutuhkan, jenis dan jumlah masing–masing, kedisiplinan dan keahlian, jumlahnya 
pada masing -masing tahap kemajuan proyek, dan sebagainya. Demikain pula perlu mengkaji besarnya 
tenaga kerja yang tersedia dilokasi proyek, perlukah diadakan pelatihan untuk meningkatkan 
keterampilan tenaga kerja tersebut, atau lebih baik mendatang dari daerah lain (Imam Soeharto 1995 : 
115) 
 
Dalam penyelanggaraan kontruksi, factor biaya merupakan bahan pertimbangan yang utama karena 
menyangkut jumlah investasi besar yang harus ditanamkan, pemberi tugas yang rentan terhadap resiko 
kegagalan, sedangkan masalah yang berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan kontruksi lebih banyak 
disebabkan oleh mekanisme penyelenggaraan seperti: Keterlambatan pengadaan peralatan dan 
material, masalah produktifitas dampak lingkungan, kebijakan dibidang tenaga kerja, keterlambatan 
jadwal perencanaan, kelayakan jadwal konstruksi, dan sebagainya. (Istimawan Dipohusodo 1995 : 215) 
 
Sementara ini sampai sejauh ini dalam menyusun jaringan kerja digunakan asumsi bahwa sumber daya 
manusia  yang diperlukan selalu tersedia. Dalam arti analisa perhitungan belum memasukksn faktor 
kemungkinan keterbatasan sumber daya, akibatnya jadwal yang dihasilkan atas dasar asumsi kurang 
realitis bila kenyataannya sumber daya yang tersedia terbatas, oleh karena itu sebelum menjadi jadwal 
yang siap dipakai sebagai pegangan pelaksanaan hendaknya dipehatikan juga factor ketersediaan 
sumber daya. (Imam Soeharto 1999 : 293) 
 
Penjadwalan sumber daya merupakan tindak lanjut yang penting dari perencanaan jaringan kerja. Hasil 
analisis waktu yang diperlukan untuk menentukan prioritas bila terdapat beberapa kegiatan yang saling 
 
 
23
berebutan untuk menggunakan sumber daya yang terbatas, jadi keputusan mengenai penjadwalan 
dapat dibuat berdasarkan data tersebut, misalnya dengan merencanaan penggunaan tenaga kerja 
tambahan selama proses kritis atau dengan menunda kegiatan yang tidak kritis dan mendahulukan 
pekerjaan yang tidak mempunyai waktu tenggang.           (Deennis E. Japfi 1994 : 77) 
 
Dalam perencanaan sebuah proyek, sangatlah penting untuk menyusun Time Schedule secara 
benar sehingga dapat dilaksanakan dilapangan. Penyusunan Time  Schedule harus berdasarkan 
pada skala waktu (durasi) yang logis dengan mempertimbangkan faktor kebutuhan tenaga 
kerja. Dalam jadwal tenaga kerja yang perlu diperhatikan adalalah kerataan (Fluktuasi) jadwal 
tenaga kerja dan kepadatan (density) yang terjadi dalam jadwal tenaga kerja. Apabila jadwal 
tidak rata maka akan terjadi puncak–puncak kegiatan. Puncak–puncak kegiatan tersebut akan 
membutuhkan jumlah tenaga kerja yang tidak mungkin dapat terpenuhi atau sebaliknya 
terdapat saat–saat dimana tenaga kerja harus menganggur pada kondisi–kondisi puncak 
tersebut, juga harus diperhitungkan kepadatan tenaga kerja yang terjadi dimana kepadatan 
tenaga kerja tidak boleh melebihi batas kepadatan tenaga kerja dimana tenaga kerja masih 
dapat melakukan kegiatan. Jika tidak maka produktifitasnya akan menurun atau bahkan tidak 
dapat bergerak sama sekali. Jika hal–hal tersebut terjadi maka jadwal tenaga kerja tersebut 
tidak dapat dilaksanakan sehingga tidak dapat dijadikan sebagai pegangan dalam pelaksanaan. 
(Desi Haryati, 2002) 
 
Berdasarkan sifat kegiatan yang dinamis mengakibatkan jumlah tenaga kerja berubah–ubah selama 
umur proyek baik Kwalitas maupun  kwantiatasnya untuk mengatasi hal tersebut dilakukan proses 
perataan (resource leveling)sumber daya. (Tri Haryanto, 2005) 
 
2.2. Dasar Teori 
2.2.1 Pengertian Proyek 
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Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka waktu 
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk menghasilkan produk atau 
dileverable yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas. 
 
Proyek adalah kegiatan sekali lewat dengan waktu dan sumber daya terbatas untuk mencapai basil akhir 
yang telah ditentukan. Menurut Iman Soeharto, 1996: Proyek mempunyai ciri pokok sebagai berikut : 
1. Bertujuan menghasilkan lingkup (deliverable) tertentu berupa produk akhir atau hasil kerja akhir. 
2. Dalarn proses mewujudkan lingkup di atas, ditentukan jurnlah biaya, jadwal, serta kriteria mutu. 
3. Bersifat sementara, dalam arti umurya dibatasi oleh selesainya tugas. Titik awal dan akhir ditentukan 
dengan jelas. 
4. Non rutin, tidak berulang-ulang. Macam dan intensitas kegiatan berubah sepanjang proyek 
berlangsung 
 
Proyek mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga dimensi. Tiga karakteristik 
tersebut adalah : 
 
1. Bersifat unik 
Keunikan dari proyek konstruksi adalah: tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak 
ada proyek identik, yang ada adalah proyek sejenis), proyek bersifat sementara, dan selalu terlibat grup 
pekerja yang berbeda-beda.  
 
2. Dibutuhkan sumber daya (resource) 
Setiap preyek membutuhkan sumber daya, yaitu pekerja, uang, mesin, metode, dan material. Dalam 
kenyataannya, mengorganisasikan pekerja lebiih sulit dibandingkan dengan sumber daya lainnya. 
 
3. Organisasi 
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Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan dimana di dalamnya terlibat sejumlah individu dengan 
keahlian yang bervariasi, perbedaan ketertarikan, kepribadian yang bervariasi, dan ketidak pastian. 
Langkah awal yang harus dilakukan adalah menyatukan visi menjadi satu tujuan yang ditetapkan oleh 
organisasi. (Wulfram I. Ervianto, 2002:9) 
 
Dalam proses capai tujuan ada batasan yang harus dipenuhi yaitu besar biaya (anggaran) yang 
dialokasikan, jadwal, serta mutu yang harus dipenuhi. Ketiga hal tersebut merupakan parameter penting 
bagi penyelenggara proyek yang sering diasosiasikan sebagai sasaran proyek. Ketiga batasan diatas 
disebut tiga kendala (triple constrain) yaitu: 
1. Anggaran 
Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. Untuk proyek-proyek yang 
melibatkan dana dalam jumlah besar dan jadwal pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tidak 
hanya ditentukan secara total proyek, tetapi dipecah atas komponen-komponennya atau per 
periode tertentu yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaian 
bagian-bagian proyek harus memenuhi sasaran anggaran per periode. 
2. Jadwal 
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan. Bila 
hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya tidak boleh melewati batas waktu yang telah 
ditentukan. 
3. Mutu 
Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kritcria yang dipersyaratkan. 
Jadi, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering 
disebut sebagai fit for the intended use. 
Biaya 
( Anggaran ) 
 
 Jadwal Mutu 
( Waktu ) ( Kinerja )  
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Gambar 2.1 Hubungan Triple Consrain (Iman Soeharto, 1997: 3) 
Ketiga batasan tersebut, bersifat tarik-menarik. Artinya, jika ingin meningkatkan kinerja produk yang 
telah disepakati dalam kontrak, maka umumnya harus diikuti dengan meningkatkan mutu. Hal ini 
selanjutnya berakibat pada naiknya biaya sehingga melebihi anggaran. Sebaliknya, bila ingin menekan 
biaya, maka biasanya harus berkompromi dengan mutu atau jadwal. 
 
Dari segi teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut 
dapat dipenuhi. Pada perkembangan selanjutnya ditambahkan parameter lingkup sehingga parameter 
diatas menjadi lingkup, biaya, jadwal, dan mutu. 
 
2.2.2. Penjadwalan Sumber Daya 
Perencanaan / penjadwalan waktu proyek dan keberhasilan pelaksanaanya  ditentukan oleh 
perencanaan alokasi ketersediaan sumber daya (resources) proyek. Perencanaan tersebut meliputi 
a. Perencanaan penyediaan dan alokasi tenaga kerja ( SDM )  
b. Perencanaan penyediaan material 
c. Perencanaan penyediaan peralatan 
d. Perencanaan penyediaan dan alokasi dana / keuangan ( Cash Flow ) 
 
Berdasarkan waktu pemakaiannya sumber daya proyek dibagi menjadi 2, yaltu: 
a. Sumber daya langsung, merupakan sumber daya yang jumlah pemakaiannya tergantung pada 
volume pekerjaan dan tidak tegantung pada lamanya waktu pelaksanaan pekerjaan. 
b. Sumber daya tak langsung, merupakan sumber daya yang jumlah pemakaiannya bergantung pada 
lamanya waktu pelaksanaan pekerjaan dan tidak bergantung pada besarnya volume pekerjaan. 
 
Perencanaan/penjadwalan waktu dan sumber daya pada umumnya didasarkan pada 2 orientasi, yaitu : 
a. Perencanaan berdasarkan pada sumber daya terbatas (Limited Resources) 
b. Perencanaan berdasarkan pada sumber daya tak terbatas (Unlimilecl Resources) 
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2.2.3. Analisa Sumber Daya 
Analisis sumber daya bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui jumlah kebutuhan sumber daya 
yang diperlukan pada setiap hari selama pelaksanaan proyek. Untuk mengetahui penggunaan sumber 
daya dalam penyelenggaraan proyek perlu diketahui terlebih dahulu 2 hal, yaitu tipe jadwal kegiatan 
proyek yang akan dipergunakan dan cara distribusi penggunaan sumber daya tersebut. 
 
Setiap hari jika terdapat beberapa pelaksanaan kegiatan dicantumkan kebutuhan sumber dayanya, 
maka akan didapat kebutuhan sumber daya yang dibutuhkan pada hari tersebut dengan menjumlahkan 
kebutuhan sumber dayanya. Dengan begitu akan didapat kebutuhan sumber daya harian untuk 
keseluruhan kegiatan proyek yang digambarkan dalam bentuk grafik batang yang disebut histogram. 
 
Untuk merencanakan tenaga kerja proyek yang realistis perlu diperhatikan faktorfaktor diantaranya 
yang terpenting adalah 
1. produktifitas tenaga kerja 
2. tenaga kerja periode puncak 
3. jumlah tenaga kerja kantor pusat 
4. perkiraan jumlah tenaga kerja di lapangan 
5. meratakan jumlah tenaga kerja guna mencegah gejolak (fluktuasi) yang tajam (Iman Soeharto, 
1995:162) 
 
Aspek yang perlu diperhatikan dalam hubungan antara jadwal dan sumher daya adalah usaha untuk 
memakai sumber daya secara tepat. Setelah tenaga kerja bergabung, mereka tidak mudah untuk dilepas 
dan dipanggil kembali untuk bekerja sesuai naik turunnya pekerjaan yang tersedia, sedangkan untuk 
menahan tenaga kerja untuk menunggu akan menelan biaya. Oleh sebab itu diusahakan untuk 
menghindari keperluan yang naik turun secara tajam. 
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Secara teoritis, keperluan rata-rata jumlah tenaga kerja dapat dihitung dari total lingkup kerja proyek 
yang dinyatakan dalam hari-orang atau bulan-orang, dibagi dengan kurun waktu pelaksanaan. 
Perhitungan ini akan menghasilkan garis lurus seperti terlihat pada gambar 2.2. Dimana garis vertikal 
menunjukkan jumlah tenaga kerja dan garis horizontal menunjukkan kurun waktu pelaksanaan. 
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Gambar 2.2 Rata-rata jumlah tenaga kerja ( Iman Soeharto, 1997 : 161 ) 
 
Perhitungan sederhana diatas tentu saja tidak sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. karcna 
akan timbul pemborosan dcngan mcndatangkan tcnaga 
kerja yang besar pada awal proyek, dimana pada saat itu belum cukup pekerjaan tersedia untuk mereka. 
 
Agar tidak terjadi fluktuasi yang tajam dalam penggunaan tenaga kerja, maka perlu dilakukan 
penjadwalan sumber daya secara baik, dengan mempcrnitungkan jumlah yang ada dan 
mengalokasikannya secara tepat. 
 
2.2.4. Tenaga Kerja Proyek 
Tenaga konstruksi digolongkan menjadi 2 macam yaitu 
a. Penyedia atau pengawas, bertugas untuk mengawasi dan mengarahkan pelaksanaan pekerjaan 
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yang dilakukan oleh pekerja/buruh lapangan. Setiap pengawas membawahi sejumlah pekerja 
lapangan. 
b. Pekerja atau buruh lapangan (craft labour), terdiri dari berbagai macam tukang yang memiliki 
keahlian tertentu, seperti tukang kayu, tukang besi, tukang batu, tukang alumunium dan tukang cat. 
Dalam melaksanakan pekerjaan biasanya mereka dibantu oleh pembantu tukang atau pekerja. 
 
Jumlah penyedia jauh lebih sedikit (5-10%) dibanding pekerja yang diawasi. Meskipun demikian jumlah 
penyedia yang berkualitas yang tersedia disekitar daerah proyek amat terbatas. 
 
Dilihat dari bentuk hubungan kerja antara pihak yang bersangkutan, tenaga kerja proyek khususnya 
tenaga kerja konstruksi dibedakan menjadi 
 1. tenaga kerja langsung 
tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang direkrut dan menandatangani ikatan kerja 
perorangan dengan perusahaan kontraktor. Umumnya diikuti dengan latihan, sampai dianggap 
cukup memiliki pengetahuan dan kecakapan dasar. 
2. tenaga kerja borongan 
Tenaga kerja borongan adalah tenaga yang bekerja berdasarkan ikatan kerja ada antara perusahaan 
penyelia tenaga kerja(labor supplier) dengan kontraktor, untuk jangka waktu tertentu.  
(Imam Soeharto, 1997:175) 
 
2.2.5. Perencanaan Waktu Proyek 
Metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas perencanaan waktu dan jadwal dalam 
menghadapi jumlah kegiatan dan kompleksitas proyek yang cenderung bertambah, adalah metode 
bagan balok (barchart) dan analisis jaringan kerja (network analysis) yang merupakan bentuk penyajian 
perencanaan dan pengendalian khususnya jadwal kegiatan proyek secara sistematis dan analisis. 
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2.2.6. Bagan Balok 
Bagan balok disusun dengan maksud mengidentifikasi unsur waktu dan urutan dalam merencanakan 
kegiatan yang terdiri dari waktu mulai, waktu penyelesaian dan pada saat pelaporan. 
 
Bagan balok tersusun pada koordinat X dan Y. Pada sumbu tegak lurus X, dicatat pekerjaan atau elemen 
atau paket kerja dari hasil penguraian lingkup suatu proyek dan digambar sebagai balok. Sedangkan 
pada sumbu horizontal Y, tertulis satuan waktu misalnya hari, minggu, atau bulan. Waktu mulai dan 
waktu akhir masingmasing pekerjaan adalah ujung kiri dan kanan dari balok-balok yang bersangkutan. 
(Iman Soeharto, 1997 : 179) 
 
Pada waktu membuat bagan balok telah diperhatikan urutan kegiatan, meskipun belum terlihat 
hubungan ketergantungan antara satu dengan yang lain. Format penyajian bagan balok yang lengkap 
berisi perkiraan urutan pekerjaan, skala Waktu, dan analisis kemajuan pekerjaan pada saat pelaporan. 
 
Balok-balok yang digambarkan itu biasanya menampilkan prosentase biaya dari tiap-tiap kegiatan 
proyek ( bobot kegiatan ). Kemudian dari bagan tersebut dapat digambarkar. kurva "S" yang merupakan 
grafik kumulatif prosentase biaya yang berfungsi sebagai tolak ukur kinerja proyek selama masa 
pelaksanaan proyek. 
Keunggulan metode bagan balok adalah bagan ini mudah dibuat dan dipahami. Metode ini sangat 
bermanfaat sebagai alat perencanaan dan komunikasi  Meskipun memiliki segi keuntungan, namun 
penggunaan metode bagan balok terbatas karena kendala-kendala berikut: 
1. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan antara satu kegiatan dengan yang 
lain, sehingga sulit untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh keterlambatan satu 
kegiatan terhadap jadwal keseluruhan proyek. 
2. Sukar mengadakan perbaikan atau pembaharuan (updating), karena umumnya harus dilakukan 
dengan membuat bagan balok baru. 
3. Untuk proyek berukuran sedang dan besar, terutama yang bersif'at komplek, penggunaan bagan 
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balok akan menghadapi kesulitan. Hal ini karena dengan menyusun sedemikian besar jumlah 
kegiatan yang mencapai puluhan ribu dan memiliki keterkaitan tersendiri diantara mereka, maka 
akan mengurangi kemampuan penyajian secara sistematis. 
 
2.2.7. Jaringan Kerja 
Dari segi penyusunan jadwal, jaringan kerja dipandang sebagai suatu langkah penyempurnaan metode 
penyusunan jadwal proyek yang telah dikenal sebelumnya yaitu metode bagan balok (barchart). (Iman 
Soeharto, 1997 : 191) 
 
Network planning adalah salah satu model yang digunakan dalam penyelenggaraan proyek yang 
produknya adalah informasi mengenai kegiatankegiatan yang ada dalam network diagram proyek yang 
bersangkutan. Informasi tersebut mcmpunyai sumber daya yang digunakan oleh kegiatan yang 
bersangkutan dan informasi mengenai jadwal pelaksanaannya. (T. Heydar Ali, 1997:4) 
Dalam pemakaian network planning pada penyelenggaraan proyek, digunakan model yang berupa 
diagram yang disebut network diagram. Network diagram adalah visualisasi proyek berdasarkan 
network planning. Network diagram berupa 
jaringan kerja yang berisi lintasan-lintasan kegiatan dan urutan-urutan peristiwa yang ada selama 
penyelenggaraan proyek. 
 
Sistematika penyusunan jaringan kerja sebagai berikut: 
a. Identifikasi lingkup proyek 
Yang pertama kali dilakukan dalam perencanaan jaringan kerja adalah identifikasi lingkup proyek, 
menguraikan atau memecah lingkup proyek menjadi beberapa divisi dan subdivisi kegiatan yang dapat 
dibedakan satu dengan yang lainnya. 
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Suatu subdivisi dapat dibagi lagi ke dalam beberapa komponen proyek, sehingga diperoleh suatu level 
dimana elemen kegiatan dianggap telah cukup detail untuk menggambarkan keseluruhan kegiatan 
proyek. Level terendah dari pemecahan ini dinamakan paket pekerjaan (work package). Tujuan 
inventarisasi kegiatan adalah untuk meningkatkan akurasi perkiraan kurun waktu tiap-tiap kegiatan. 
 
b. Hubungan antar kegiatan 
Pada tahap ini ditentukan hubungan tiap kegiatan dengan kegiatan lainnya. Menyusun urutan atau 
hubungan antar kegiatan berdasarkan urutan ketergantungan. Secara umum logika ketergantungan 
dikelompokkan menjadi 2 menjadi golongan, yaitu : 
1) Ketergantungan alamiah, ketergantungan yang disebabkan oleh sifat kegiatan itu sendiri, dimana 
suatu kegiatan baru bisa dilaksanakan bila kegiatan yang mendahuluinya sudah dikerjakan. Misalnya 
kegiatan pemasangan atap bisa dikerjakan setelah kegiatan pembuatan kolom dan balok selesai 
dilaksanakan. 
2) Ketergantungan sumber daya, ketergantungan ini menjadikan dua jenis kegiatan tidak bisa 
dikerjakan dalam satu waktu karena keterbatasan sumber daya. Misalnya pekerjaan membuat 
pondasi tidak dapat dilakukan secara bersamaan dengan pekerjaan penulangan kolom atau kerangka 
atap karena kurangnya tenaga kerja.( Iman Soeharto, 1997 : 90 ) 
Menyusun jaringan kerja pada awal hendaknya didasarkan atas ketergantungan alamiah. Pada taraf 
selanjutnya nanti bisa sampai pada analisis kebutuhan sumber daya, mungkin penyesuaian atau revisi 
perlu dilakukan. 
 
c. Menentukan kurun waktu kegiatan 
Kurun waktu kegiatan ditentukan berdasarkan volume kegiatan dan jumlah sumber daya yang 
digunakan untuk mengerjakan kegiatan tersebut. Dalam memperkirakan kurun waktu kegiatan perlu 
memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut : 
1) Angka perkiraan hendaknya bebas dari pertimbangan pengaruh kurun waktu kegiatan yang 
mendahului atau yang terjadi sesudahnya 
2) Bebas dari pertimbangan mencapai target jadwal penyelesaian proyek, karena dikhawatirkan akan 
mendorong untuk menentukan angka yang disesuaikan dengan target tersebut. 
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3) Pada tahap awal analisis perkiraan kurun waktu kegiatan dianggap tidak ada keterbatasan jumlah 
sumber daya, sehingga memungkinkan kegiatan dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan atau 
paralel. 
4) Menggunakan hari kerja normal, tidak menggunakan asumsi hari kerja lembur, kecuali hal tersebut 
telah direncanakan khusus untuk proyek bersangkutan sehingga diklasifikasikan sebagai hal yang 
normal. 
5) Tidak memasukkan angka kontigensi untuk hal-hal seperti pengaruh cuaca, bencana alam, 
pemogokan dan kebakaran. 
( Iman Soeharto, 1997 : 193 ) 
 
d. Menyusun diagram jaringan kerja 
Dengan ditentukannya hubungan antar kegiatan, maka dapat dirangkaikan berbagai kegiatan yang 
berkaitan sehingga keseluruhan kegiatan menjadi diagram jaringan kerja (network diagram) yang 
mencerminkan kegiatan proyek secara keseluruhan. Penggambaran diagram jaringan kerja dilakukan 
dengan menggunakan simbol-simbol sesuai dengan metode perencanaan jaringan kerjanya. Setelah 
terbentuk diagram jaringan kerja, maka data tentang durasi masing-masing kegiatan dapat diisikan 
kedalamnya. 
 
e. Analisis waktu dan sumber daya 
Tujuan analisis waktu adalah untuk mengetahui saat mulai dan saat selesai setiap kegiatan, serta umur 
proyek secara keseluruhan. Tujuan analisis sumber daya adalah untuk mengetahui tingkat kebutuhan 
sumber daya sehingga  dapat menjadi persiapan kebutuhan sumber daya selalu dalam keadaan siap 
pakai selama pelaksanaan proyek. 
 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan jaringan kerja dalam pelaksanaan proyek, antara lain: 
a. Memperkirakan kurun waktu penyelesaian proyek 
b. Menentukan kegiatan-kegiatan kritis dalam hubungannya dengan penyelesaian proyek. 
c. Bila terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan tertentu, bagaimana pengaruhnya terhadap 
sasaran jadwal penyelesaian proyek secara menyeluruh 
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d. Menyusun urutan kegiatan proyek yang memiliki sejumlah besar komponen dengan hubungan 
ketergantungan yang kompleks. 
e. Membuat perkiraan jadwal proyek yang paling ekonomis. 
f. Mengusahakan fluktuasi minimal penggunaan sumber daya.  
 ( Iman Soeharto, 1997 : 239 ) 
 
f.  Batasan 
Pada tahap ini diinventarisasikan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar. Batasan tersebut dapat 
berupa waktu penyelesaian proyek ataupun jumlah sumber daya. 
 
g. Perataan sumber daya 
Perataan sumber daya (Resources leveling) adalah suatu usaha pemecahan persoalan yang timbul akibat 
tidak sesuainya keadaan ideal perencanaan dengan batasan-batasan yang berlaku. Pada tahap leveling, 
jaringan kerja dianalisis kembali sehingga diperoleh model jaringan kerja yang memenuhi batasan-
batasan yang telah ditentukan. 
 
2.2.8. Terminologi dan Kaidah Dasar 
Sebelum menyusun urutan kegiatan berdasarkan logika ketergantungan, maka lebih dulu perlu 
mengenal terminology dan kaidah dasar jaringan kerja. Diantaranya yaitu: 
a. Dikenal ada 2 macam jaringan kerja, sebagai berikut : 
1) Activity on arrow (AOA), kegiatan digambarkan sebagai anak panah yang menghubungkan dua 
lingkaran yang mewakili dua peristiwa. Ekor anak panah merupakan awal dan ujungnya sebagai akhir 
kegiatan. Nama dan kurun waktu kegiatan ditulis diatas dan dibawah anak panah. Metode CPM 
termasuk dalam klasifikasi ini. 
 
Peristiwa                         Peristiwa 
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Terdahulu                              berikutnya 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Jaringan kerja tipe AOA 
 
2) Activity on node (AON), kegiatan ditulis didalam kotak atau lingkaran sedangkan anak panah hanya 
menjelaskan hubungan ketergantungan antara kegiatan satu dengan kegiatan lainnya. 
 
 
  
 
 
Gambar 2.4 Jaringan kerja tipe AON 
Metode CPM dan PERT termasuk dalam klasifikasi AOA sedangkan PDM adalah 
AON. 
 
b. Kegiatan (Activity) 
Kegiatan adalah satuan unit pekerjaan yang merupakan bagian dari lingkup proyek secara keseluruhan. 
Kegiatan memiliki sifat-sifat sebagai berikut :            1) Memerlukan sumber daya dan waktu 
2) Waktu mulai dan berakhir dapat diukur/diberi tanda 
3) Dapat berdiri sendiri atau dikelompokkan menjadi paket kerja  
 
Node 
j 
 
Node 
i 
Kegiatan 
Kurun Waktu 
 
Kegiata A 
 
Kegiata B Garis 
penghubung 
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(Iman Soeharto, 1997 : 197) 
 
c. Peristiwa (Event)  
Adalah suatu titik waktu dimana semua kegiatan-kegiatan sebelumnya (predecessor) sudah selesai, dan 
kegiatan sesudah itu (successor) dapat dimulai. 
 
 d. Node i dan j 
Node i merupakan node awal, sedangkan node j merupakan node pengikut. Tetapi node j menjadi node 
i untuk kegiatan berikutnya. 
 
e. Dummy 
 Dummy adalah hubungan ketergantungan antara dua peristiwa, namun tidak menentukan suatu 
kegiatan tertentu. Dummy merupakan kegiatan semu, sehingga dummy tidak memerlukan waktu dan 
tidak mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek secara keseluruhan. Hubungan ketergantungan dummy 
ini terdapat dalam jaringan kerja metode CPM. 
 
2.2.9. PDM (Precedence Diagram Methode) 
Kegiatan dalam Precedence Diagram Methode digambarkan dengan lambang segi empat, karena letak 
kegiatan di bagian node sehingga sering disebut juga Activity On Node (AON). Precedence Diagram 
Methode digunakan untuk pekerjaanpekerjaan yang tumpang tindih dan pengulangan sehingga 
menghasilkan diagram yang relatif sederhana. Kelebihan Precedence Diagram Methode dibandingkan 
dengan ArroN, Diagram adalah : 
a. tidak diperlukan kegiatan fiktif/dummy sehingga pembuatan jaringan menjadi lebih sederhana. 
 b. hubungan overlapping yang berbeda ddapat dibuat tanpa menambah jumlah kegiatan. 
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(Wulfram 1. Erfianto, 2002:179) 
 
 Kegiatan dalam Precedence Diagram Methode diwakili oleh sebuah lambang yang mudah diidentifikasi, 
misalnya: 
 
 
 
Gambar 2.5 Lambang kegiatan 
Hubungan antar kegiatan dalam metode ini digunakan sebuah garis penghubung yang dapat dimulai dari 
kegiatan kiri ke kanan atau dari kegiatan atas ke bawah, tetapi tidak pernah dijumpai akhir dari garis 
penghubung ini di kiri sebuah kegiatan. jika kegiatan awal terdiri dari sejumlah kegiatan dan diakhiri oleh 
sejumlah kegiatan pula, maka dapat ditambahkan awal dan kegiatan akhir yang keduanya merupakan 
kegiatan fiktif/dummy, misalnya untuk kegiatan awal ditambahkan kegiatan START dan kegiatan akhir 
ditambahkan FINISH. 
 
2.2.9.1. Jalur Kritis 
Untuk menentukan kegiatan yang bersifat kritis, dan kemudian menentukan jalur kritis, dapat dilakukan 
perhitungan ke depan (Forward Analisys) dan perhitungan ke belakang (Backward Analisys). 
Perhitungan ke depan (Forward Analisys) dilakukan untuk mendapatkan besarnya 
Earlist Starl (ES) dan Earlist Finish (EF). Sebagai kegiatan predecessor, sedangkan kegiatan yang dianalisis 
adalah kegiatan J. 
 
 FFij 
 
ES EF 
LS 
JENIS 
KEGIATAN LF 
NO. KEG DURASI 
DURASI FLOAT 
ES NO. KEG EF 
JENIS KEGIATAN 
FSij 
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ES EF 
LS 
JENIS 
KEGIATAN LF 
NO. KEG DURASI 
 SS ij 
 SF ij 
Gambar 2.6 Hubungan kegiatan I dan J jalur kritis hitungan kedepan 
 
Besarnya nilai ES; dan EF; dihitung sebagai berikut :  
FSj = ESi + SSij atau ESj = EFi + FSij 
EFj = ESi + SFij atau EFj = EFi + FFij atau ESj + Dj  
Catatan : 
a. Jika ada lebih dari satu anak panah yang masuk dalam suatu kegiatan, maka diambil nilai terbesar. 
b. Jika tidak ada/diketahui FSij atau SSij dan kegiatan non splitable, maka ESj dihitung dengan cara 
sebagai berikut: ESj = EFj + Dj. 
 
Perhitungan ke belakang (Backward Analisys) dilakukan untuk mendapatkan besarnya Latest Start (LS) 
dan Latest Finish (LF). Sebagai kegiatan successor adalah kegiatan j, sedangkan kegiatan yang dianalisis 
adalah I. 
 FFij 
 
ES JENIS EF 
LS LF 
NO. KEG DURASI 
ES EF 
LS 
JENIS 
KEGIATAN 
j 
LF 
NO. KEG DURASI 
FSij 
 
 
39KEGIATAN A 
Interupsi 
KEG A2 KEG A1 
1       2       3       4        5        6       7       8        9       10      11     12 
 SS ij 
 SF ij 
Gambar 2.7 Hubungan kegiatan I dan J jalur kritis hitungan kebelakang 
 
Besarnya nilai LSj dan LFj dihitung sebagai berikut :  
LFi = LFJ – FFij atau LFi = LSj – FSij 
LSi = LSj – SSij atau LSi = LFj – SFij atau LFi – Di 
 
Catatan : 
a. Jika ada lebih dari satu anak panah yang masuk dalam suatu kcgiatan, maka diambil nilai terkecil. 
b. Jika tidak ada/diketahui FFij atau FSij dan kegiatan non splitable, maka LFi dihitung dengan cara 
sebagai berikut: LFi = LSi + Di 
 
Jalur kritis ditandai oleh beberapa keadaan sebagai berikut :  
Earlist Start (ES) = Latest Start (LS)  
Earlist Finish (EF) = Latest Finish (ES)  
Latest Finish (LF) - Earlist Start (ES) = Durasi kegiatan 
 
2.2.9.2. Kegiatan Splitable 
Kegiatan splitable adalah sebuah kegiatan yang dapat dihentikan sementara atau harus dihentikan 
sementara, dan dilanjutkan kembali beberapa saat kemudian. Contoh kegiatan ini, misalnya pengecoran 
beton untuk elemen struktural bangunan gedung (balok, kolom, plat lantai). 
 
ES EF 
LS 
JENIS 
KEGIATAN 
j 
LF 
NO. KEG DURASI 
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Gambar 2.8 Kegiatan splitable 
 
Tabel 2.1. Hitungan ke depan dan ke belakang kegiatan splitable 
Hitungan ke depan 
(Forward Analisys) 
Hitungan ke belakang 
(Backward Analisys) 
ESj = EFj - Dj - interupsi LSi = LFi - Di - interupsi 
EFj = ESj + Dj + interupsi EFi = LSi + Di - interupsi 
EFj - ESj = Dj + interupsi LFi – LSi = Di - interupsi 
 
2.2.9.3. Kegiatan Non Splitable 
Kegiatan non splitable adalah kegiatan yang harus dilaksanakan diijinkan untuk berhenti di tengah 
pelaksanaannya. 
 
 
 
 
KEGIATAN A 
KEG A 
1       2       3       4        5        6       7       8       9      10     11    12 
KEGA1 KEG A2 
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Gambar 2.9 Kegiatan non splitable 
 
Tabel 2.2 Hitungan ke depan dan ke belakang kegiatan non splitable 
Hitungan ke depan 
(Forward Analisys) 
Hitungan ke belakang 
(Backward Analisys) 
ESj = EFj - Dj LSi = LFi – Di 
EFj = ESj + Dj EFi = LSi + Di 
EFj –ESj=Dj LFi-LSi=Di 
 
 
2.2.9.4. Float 
Float dapat didefinisikan sebagai sejumlah waktu yang tersedia dalam suatu kegiatan sehingga 
memungkinkan suatu kegiatan tersebut dapat ditunda atau dapat diperlambat secara sengaja atau tidak 
sengaja. Tetapi, penundaan tersebut tidak menyebabkan proyek menjadi terlambat dalam 
penyelesaiannya. Float dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu total float dan free float. 
dan tidak. 
Total float adalah sejumlah waktu yang tersedia untuk terlambat atau diperlambatnya pelaksanaan 
kegiatan tanpa mempengaruhi selesainya proyek secara keseluruhan. 
Besarnya dapat dihitung dengan cara : 
KEG A 
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Total Float (TF)i = Minimum (LSj – EFi) 
Free float adalah sejumlah waktu yang tersedia untuk terlambat atau diperlambatnya pelaksanaan 
kegiatan tanpa mempengaruhi dimulainya kegiatan yang langsung mengikutinya. 
Besarnya dihitung dengan cara : 
Free float (FF)i = Minimum (FSj  – EFi) 
 
2.2.9.5. LAG 
Link lag adalah garis ketergantungan antara kegiatan dalam suatu network planning. Perhitungan lag 
dapat dilakukan dengan cara :  
1. melakukan perhitungan ke depan untuk mendapatkan nilai-nilai Earli st Start (ES) dan Earlist Finish 
(EF). 
2. hitung besarnya Lag 
3. buatlah garis ganda untuk Lag yang nilainya = 0 
4. hitung Free Float (FF) dan Total Float (TF) 
 
Lag ij = ESj – EFi 
Free Float i = minimum (Lag ij) 
Total Float i = minimum (Lag ij + TFj) 
 
2.2.9.6. Hubungan Overlapping 
Hubungan antara kegiatan I dengan kegiatan J dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu : 
1. Hubungan Finish to Start (FS)  
2. Hubungan Start to Start (SS) 
3. Hubungan Finish to Finish (FF) 
4. Hubungan Start to Finish (SF) 
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b.  
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Hubungan overlapping antar kegiatan I dan J 
 
1) Hubungan Finish 1o Sturl (FS) 
Jenis hubungan ini yang sering digunakan dalam Precedence Diagram Methode. Dalam FS hubungan ini 
dapat dikondisikan menjadi tiga, yaitu : 
 
Finish to Start dengan lag = 0, contoh kegiatan yang mengekspresikan kondisi ini adalah : 
Instalasi tulangan plat lantai tidak dapat dilaksanakan sebelum pelaksanaan bekisting plat selesai. 
Dapat dikatakan dengan kalimat lain : 
Pembuatan bekesting plat lantai harus selesai sebelum instalasi tulangan dimulai. 
 
 
 
 
Bekisting Plat 
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DUR-5 NO. KEG 
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Fs lag = 0 
Pasangan 
tanah 
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ES 
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DUR-5 NO. KEG 
Finis to 
start ij 
Start to start ii 
Start to Finis ij 
Finis to Finis ij 
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Gambar 2.11 Hubungan FS, Lag = 0 
Finish to Start dengan lag positif, contoh kegiatan adalah :  
Pelepasan bekisting plat lantai belum dapat dilaksanakan untuk beberapa waktu (misal tujuh hari) 
scsudah pengecoran dilaksanakan. Hal ini untuk memberikan cukup waktu agar beton mengeras 
sehingga mampu menahan berat sendiri. Dalam kalimat lain : 
Pembongkaran bekesting tidak dapat dilaksanakan lebih cepat dari tujuh hari setelah pengecoran 
Atau 
Pengecoran harus sudah selesai paling lambat tujuh hari sebelum pembongkaran  
 
 
 
 
 
Gambar 2.12 Hubungan FS, Lag positif 
 
2) Hubungan Start to Start (SS) 
Jenis hubungan ini dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
Start to Start dengan lag = 0, contoh kegiatan yang mengekspresikan kondisi ini adalah : 
Perataan tanah dapat dimulai jika tanah yang akan digunakan telah tersedia dalam jumlah cukup di 
lapangan. Kegiatan ini harus dipisahkan menjadi dua, yaitu kegiatarn mengangkat tanah dan meratakan 
tanah.  
Dalam kalimat lain : 
Bekisting Plat 
Lantai 
LS 
EF 
LF 
ES 
DUR = 1 NO. KEG 
Bekisting Plat 
Lantai 
LS 
EF 
LF 
ES 
DUR-5 NO. KEG 
Fs lag = 7 
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Meratakan tanah dapat dimulai tidak lebih cepat sebelum pengangkutan tanah dimulai. 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.13 Hubungan SS dengan Lag = 0 
Start to Start dengan lag positif, contoh kegiatan dalam proyek : 
 
Instalasi AC dapat dilaksanakan jika dinding telah terpasang sehingga tidak dapat dilaksanakan sampai 
kurang lebih dua hari setelah dinding mulai dilaksanakan. Dapat dinyatakan dengan kalimat lain : 
Instalasi AC dapat dimulai tidak lebih cepat dua hari setelah kegiatan dinding selesai. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.14 Hubungan SS dengan Lag positif 
3) Hubungan Finish to Finish (FF) 
Jenis hubungan ini dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
Pengangkutan 
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Start to start 
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Finish to Finish -dengan lag = 0, contoh dalam proyek : 
Peralaan tanah tidak dapat diselesaikan sebelum pengangkutan tanah selesai. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.15 Hubungan FF dengan Lag = 0 
 
Finish to Finish dengan lag positif, contoh dalam proyek : 
Pasangan dinding harus sudah selesai satu hari sebelum instalasi pipa listrik selesai. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.16 Hubungan FF dengan Lag =1 
 
2.2.10 Histogram Kebutuhan Sumber Daya 
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Histogram kebutuhan sumber daya merupakan gambaran mengenai penetapan kebutuhan tenaga kerja 
tiap harinya. Langkah-langkah dalam menyusun histogram kebutuhan sumber daya adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Menghitung produktivitas 
Produktivitas tenaga kerja adalah besarnya volume pekerjaan yang dihasilkan oleh seorang tenaga kerja 
atau oleh suatu regu tenaga kerja selama periode tertentu. Rumus dasar produktivitea adalah 
 
Produktivitas tenaga kerja =       volume pekerjaan         (2.1) 
                                                 Kurun waktu pekerjaan 
 
 
Produktivitas dapat dihitung melalui harga borongan pekerjaan dan upah harian tenaga kerja. Rumus 
perhitungan yang digunakan sebagai berikut :  
Produktivitas per kelompok kerja (rPr)= (upah harian per kelompok TK)        (2.2) 
                                                               (harga borongan satuan pekerjaan) . 
 
(Robert B. Harris, Journal of Construction and Management, July/August 1998, p.271 dalam skripsi Desy 
Haryanti 2002:30) 
 
b. Menghitung durasi 
Durasi kegiatan dapat ditentukan dengan cara perkiraan, bergantung pada pengalaman. Semakin besar 
pengalaman semakin akurat dan logis durasi yang ditentukan. Selain itu, durasi dapat dihitung dengan 
pendekatan teoritis yaitu berdasarkan logika perhitungan berdasarkan volume pekerjaan dan 
produktivitas tenaga kerja dalam satuan waktu tertentu. Selanjutnya untuk menghitung durasi hari 
digunakari rumus sebagai berikut : 
 
 
48
 
TA= VpA           (2.3) 
        rprA 
 
Dimana : 
T A  =  Durasi kegiatan 
rprA =  Resource production rate untuk kegiatan A (vol/hari)  
VpA  =  Volume kegiatan A 
 
Setelah diketahui besar produktivitas yang harus dicapai per hari dan diketahui durasi yang diinginkan 
maka dapat dihitung jumlah tenaga kerja per hari. 
 
2.2.11 Batas Maksimum Penggunaan Tenaga kerja 
Keperluan rata-rata tenaga kerja sebagai batas normal penggunaan tenaga kerja dan keperluan tenaga 
kerja puncak sebagai batas maksimum penggunaan tenaga kerja per hari. Nilai batas normal dan batas 
maksimum dihitung berdasar jenis tenaga kerja masing-masing dalam hal ini pekerja, mandor, tukang 
batu, tukang kayu, dan tukang besi. Rumus perhitungan sebagai berikut : 
 
Keperluan tenaga kerja rata-rata/hari = jumlah total keperluan tenaga kerja     (2.4) 
                                                                        Total hari kerja efektif 
 
Keperluan tenaga kerja puncak = 1,7 x keperluan tenaga kerja rata-rata/hari   (2.5) 
(Bahan Bacaan Pendidikan dan Pelatihan Manajemen (PPM), 1992:2578 dalam skripsi Desy  Haryanti 
2002:32) 
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2.2.12 Perataan Penggunaan Sumber Daya (Resource Leveling) 
Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam hubungan antara jadwal dan sumber daya adalah usaha 
memakainya secara efisien. Tenaga kerja yang sudah bergabung tidak muda-untuk dilepas dan dipanggil 
kembali sesuai dengan naik turunnya pekerjaau yang tersedia. Oleh karena itu diusahakan jangan terjadi 
keperluan yang naik turun secara tajam, untuk mengatasinya dengan meratakan sumber daya (resource 
leveling). 
 
Pemerataan sumber daya dapat dikerjakan dengan cara grafis yaitu menggambar jadwal kegiatan dalam 
bentuk diagram balok (barchart). Sumber daya yang dibutuhkan untuk tiap kegiatan dijumlah kebawah 
dalam satu satuan waktu. Mencari jalur kritis dan float jaringan kerja kemudian komponen kegiatan 
nonkritis diatur dengan menggeser-geser (sebatas float yang tersedia) dan mengusahakan kebutuhan 
sumber daya untuk tidak terjadi fluktuasi yang tajam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3. Aplikasi Program Microsoft Project 2007 
 
2.3.1. Tampilan Awal Microsoft project 
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Gambar 2.17 Gambar tampilan awal microsoft projec2007 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
 
2.3.2  Memulai Proyek Baru 
Sebuah proyek pasti mempunyai sebuah patokan tanggal yang akan digunakan sebagai patokan dalam 
memulai proyek tersebut. Untuk memasukkan nilai tanggal dimulainya proyek, pilih menu Project-
Project Information. 
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Gambar 2.18 Jendela Project Information 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
Setelah mengatur tanggal mulai serta sistem perhitungan tanggal, selanjutnya kita harus mengetahui 
data-data tentang proyek yang sedang ditangani, dengan cara  memilih menu File-properties sehingga 
tampil jendela properties seperti berikut.  
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Gambar 2.19 Tab General pada Jendela Project Properties 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
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2.3.4. Memasukkan Pekerjaan dalam Task Name 
Untuk bisa memasukkant jenis-jenis pekerjaan dalam proyek, terlebuh dahulu program Microsoft 
project harus aktif  pada bagian Gantt Chart, sehingga tampilan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.20 Gantt Chart dengan jenis-jenis pekerjaan 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
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2.3.5 Penetapan hubungan kerja dan menyusun jaringan kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.21  Task Information hubungan kerja 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
2.4  Histogram Kebutuhan Sumber Daya 
 
Histogram kebutuhan sumber daya merupakan gambaran mengenai penetapan kebutuhan tenaga kerja 
tiap harinya. Langkah-langkah dalam menyusun histogram kebutuhan sumber daya adalah sebagai 
berikut : 
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1. Menghitung produktivitas 
Produktivitas tenaga kerja adalah besarnya volume pekerjaan yang dihasilkan oleh seorang tenaga 
kerja atau oleh suatu regu tenaga kerja selama periode tertentu. Rumus dasar produktivitas adalah 
 
     Produktivitas tenaga kerja =        Volume pekerjaan                                     (2.6) 
        Kurun waktu pekerjaan 
    
Produktivitas dapat dihitung melalui harga borongan pekerjaan dan upah     harian tenaga kerja. 
Rumus perhitungan yang digunakan sebagai berikut : 
 
       Produktivitas per kelompok kerja (rPr)=upah harian per kelompok TK      (2.7) 
                    harga borongan satuan pekerjaan 
 
     (Robert B. Harris, Journal of Construction and Management, July/August   1998, p.271 dalam skripsi 
Desy Haryanti 2002:30). 
 
2. Menghitung durasi 
Durasi kegiatan dapat ditentukan dengan cara perkiraan, bergantung pada pengalaman. Semakin 
besar pengalaman semakin akurat dan logis durasi yang ditentukan. Selain itu, durasi dapat dihitung 
dengan pendekatan teoritis yaitu berdasarkan logika perhitungan berdasarkan volume pekerjaan 
dan produktivitas tenaga kerja dalam satuan waktu tertentu. Selanjutnya untuk menghitung durasi 
hari digunakan rumus sebagai berikut : 
 
 T A = 
rprA
VpA
  (2.8) 
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Dimana : 
T A   = Durasi kegiatan 
rprA = Resource production rate untuk kegiatan A (vol/hari) 
VpA = Volume kegiatan A 
 
Setelah diketahui besar produktivitas yang harus dicapai per hari dan diketahui durasi yang 
diinginkan maka dapat dihitung jumlah tenaga kerja per hari. 
 
 
2.5  Batas Maksimum Penggunaan Tenaga kerja 
 
Keperluan rata-rata tenaga kerja sebagai batas normal penggunaan tenaga kerja dan keperluan 
tenaga kerja puncak sebagai batas maksimum penggunaan tenaga kerja per hari. Nilai batas normal 
dan batas maksimum dihitung berdasar jenis tenaga kerja masing-masing dalam hal ini pekerja, 
mandor, tukang batu, tukang kayu, dan tukang besi. Rumus perhitungan sebagai berikut : 
        
       Keperluan tenaga kerja rata-rata/hari =     jumlah total keperluan tenaga kerja   (2.9) 
    Total hari kerja efektif 
 
      Keperluan tenaga kerja puncak    = 1,7 x keperluan tenaga kerja rata-rata/hari   (2.10) 
 
(Bahan Bacaan Pendidikan dan Pelatihan Manajemen (PPM), 1992:2578 dalam skripsi Desy Haryanti 
2002:32) 
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2.6 Perataan Penggunaan Sumber Daya (Resource Leveling) 
 
Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam hubungan antara jadwal dan sumber daya adalah usaha 
memakainya secara efisien. Tenaga kerja yang sudah bergabung tidak mudah untuk dilepas dan 
dipanggil kembali sesuai dengan naik turunnya pekerjaan yang tersedia. Oleh karena itu diusahakan 
jangan terjadi keperluan yang naik turun secara tajam, untuk mengatasinya dengan meratakan sumber 
daya (resource leveling). 
 
Pemerataan sumber daya dapat dikerjakan dengan cara grafis yaitu menggambar jadwal kegiatan dalam 
bentuk diagram balok (barchart). Sumber daya yang  
di butuhkan untuk tiap kegiatan dijumlah kebawah dalam satu satuan waktu. Mencari jalur kritis dan 
float jaringan kerja kemudian komponen kegiatan nonkritis diatur dengan menggeser-geser (sebatas 
float yang tersedia) dan mengusahakan kebutuhan sumber daya untuk tidak terjadi fluktuasi yang tajam. 
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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
 
3.1.  Metode Penelitian  
 
Metode penelitian adalah langkah-langkah atau cara-cara penelitian suatu masalah, kasus, gejala atau 
fenomena dengan jalan ilmiah untuk menghasilkan jawaban yang rasional. Metode penelitian digunakan 
sebagai dasar akan langkah-langkah berurutan yang didasarkan pada tujuan penelitian dan menjadi 
suatu perangkat yang digunakan untuk menarik kesimpulan, sehingga dapat diperoleh penyelesaian 
yang diharapkan untuk mencapai keberhasilan penelitian.  
 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penggunaan analisa SNI 2002 dalam 
perencanaan sumber daya manusia pada waktu pelaksanaan proyek. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisa deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan suatu kondisi tertentu 
dengan mengumpulkan dan memaparkan informasi mengenai gejala-gejala yang ada pada saat 
penelitian di lakukan. Analisa data berupa pengukuran yang berkaitan dengan angka dan bersifat 
kuantitatif sehingga menghasilkan hasil akhir yang dapat disimpulkan.  
 
3.2.  Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah dalam menganalisa, penulis mengambil contoh sebagai study kasus yaitu Proyek 
Pembangunan Gedung C Fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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Dalam menganalisa, diperlukan data-data yang berkaitan langsung dengan Proyek Pembangunan 
Gedung C Fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Data-data tersebut antara lain :  
1. Daftar Rencana Anggaran Biaya (RAB) Penawaran. 
2. Daftar analisa biaya konstruksi SNI. 
3. Laporan harian jumlah tenaga kerja berdasarkan laporan pengawas. 
4. Gambar rencana proyek 
 
3.3.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk mendapatkan data. Data dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari kontraktor pelaksana meliputi RAB, time 
schedule, gambar rencana, daftar harga bahan dan upah, serta laporan harian yang diperoleh dari 
kontraktor pengawas.   
 
3.4.  Tahap dan Prosedur Penelitian  
 
Tahapan dalam analisa dan merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara sistematis dan logis 
sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisa yang akurat untuk mencapai tujuan tugas 
penulisan. Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 
Tahap I : Persiapan  
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Persiapan merupakan tahap pengumpulan data-data proyek yang dijadikan obyek penelitian. Obyek 
penelitian yang dipilih adalah Proyek Pembangunan Gedung C Fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret 
– Surakarta. 
Dari pengumpulan data diperoleh :  
1. Dokumen penawaran dari kontraktor pelaksana adalah PT. SURYA CIPTA SARANA sehingga 
dapat diperoleh  
a) Rencana Anggaran Biaya 
b) Daftar Analisis Pekerjaan  
c) Rencana Time Schedule Proyek  
2. Laporan pengawasan proyek pembangunan Gedung C Fakultas MIPA Universitas Sebelas 
Maret – Surakarta. oleh CV. KHARISMA, sehingga didapat laporan harian tenaga kerjanya.  
 
Tahap II  : Penyusunan jaringan kerja  
Jaringan kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaringan kerja metode PDM, untuk menyusun 
jaringan kerja metode PDM diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan yang ada dalam lingkup kerja proyek.  
2. Mengelompokkan jenis-jenis pekerjaan yang  bisa dikelompokkan.  
3. Menghitung produktivitas tenaga kerja berdasarkan daftar analisa SNI 2002. 
4. Memberikan perkiraan kurun waktu (durasi) masing-masing komponen kegiatan.  
5. Menyusun komponen-komponen kegiatan proyek dengan urutan yang sesuai dengan logika 
ketergantungan.  
6. Menggambarkan hubungan ketergantungan antar komponen kegiatan dengan diagram 
jaringan kerja metode PDM.  
 
Tahap  III  : Menyusun kurva S ( time schedule )  
Dari jaringan kerja diaplikasikan pada bagan balok (barchart) sehingga diperoleh jadwal pelaksanaan 
proyek dan prosentase bobot pekerjaan tiap harinya.   
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Tahap  IV  : Menyusun histogram tenaga kerja. 
Berdasarkan jaringan kerja yang sudah ada maka bisa diketahui jumlah dan jenis tenaga kerja yang 
dibutuhkan tiap harinya yang ditampilkan dalam histogram. Selain itu dari hasil laporan pengawasan 
juga didapat histogram tenaga kerja riil. 
 Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada analisa hirtogram tukang batu, kepala tukang batu, tukang 
kayu, kepala tukang kayu, tukang besi, kepala tukang besi, pekerja / pembantu tukang, dan mandor.  
 
Tahap V : Perataan (leveling)  
Setelah mendapatkan histogram kebutuhan tenaga kerja kemudian dilakukan perataan (leveling) untuk 
mengurangi fluktuatif kebutuhan tenaga kerja.  
 
Tahap VI  : Analisa dan pembahasan  
Tahap analisa dan pembahasan dalam penelitian ini adalah :  
1. Menganalisa kurva S perencanaan hasil jaringan kerja dengan kurva S pelaksanaan. 
2. Menganalisa histogram kebutuhan tenaga kerja berdasarkan SNI 2002 terhadap kebutuhan 
tenaga kerja riil di lapangan.  
3. Menganalisa pengaruh penggunaan SNI 2002 terhadap biaya tenaga kerja.  
 
Tahap VII  : Kesimpulan  
Kesimpulan yang didapat dari hasil analisa dan pembahasan dapat menjelaskan rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan analisa SNI 2002 dalam 
pelaksanaan proyek.  
 
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penelitian ditampilkan dalam diagram alir sebagai berikut :  
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3.5. Diagram Alir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data: 
1. R A B, Daftar Analisa Pekerjaan, Daftar harga Bahan dan 
Upah, Gambar Rencana Proyek, laporan harian tenaga 
kerja dari kontraktor. 
Penyusunan jaringan 
metode kerja PDM 
Penyusunan Kurva S 
(Time Shcedule) 
Mulai 
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Kesimpulan 
Analisa dan Pembahasan : 
1. Menganalisa Kurva S Perataan hasil leveling dengan kurva S. 
2. Menganalisa histogram hasil leveling dengan histogram riil dengan 
dilapangan. 
3. Menganalisa Pengaruh penggunaan SNI terhadap biaya tenaga kerja.  
Perataaan 
(Leveling ) 
Penyusunan Histograp Kebutuhan Tenaga Kerja 
(Menggunakan Microsoft Project 2007) 
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 Gambar3.1 Diagram Alir 
Selesai 
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BAB  4 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Data 
4.1.1. Penyusunan Jaringan Kerja 
a. Mengidentifikasi dan mengelompokan lingkup kerja proyek. 
MengidentifikasiPekerjaan yang akan di analisa adalah pekerjaan yang pertama kali dilakukan untuk 
menyusun jaringan kerja PDM, dalam hal ini : 
Nama Proyek : Proyek Pembanguan Gedung C Fakultas MIPA Universitas Sebelas    Maret  – 
Surakarta. 
Kontraktor  : PT. SURYA CIPTA SARANA 
 
Pengkajian lingkup proyek penampakan fisik pekerjaan struktur. Setelah itu untuk memudahkan 
penyusunan jaringan kerja PDM, pekerjaan yang ada dikelompokan lagi sesuai dengan jenis pekerjaan 
secara lebih detail sehingga dapat disusun menjadi serangkaian jaringan kerja yang mudah dimengerti 
dan diterapkan di lapangan. Kegiatan – kegitan dalam lingkup proyek yang digolongkan menjadi sebagai 
berikut : 
1. Pekerjaan persiapan 
2. Pekerjaan tanah  
a. Pekerjaan galian tanah pondasi sumuran 
b. Pekerjaan galian tanah pondasi foot plat 
c. Pekerjaan galian tanah pondasi batu kali  
d. Pekerjaan urugan tanah kembali 
e. Pekerjaan galian keprasan tanah + buangan 
f. Pekerjaan timbunan tanah setempat  + pemadatan 
3. Pekerjaan lantai kerja 
a. Lantai kerja,Beton 
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4. Pekerjaan pondasi batu kali 
b. Pasangan batu kali 
c. Pondasi umpak 
 
5. Pekerjaan pondasi cyclope 
a. Pembesian D-19mm 
b. Pembesian D-12mm polos 
c. Cor beton cyclope 1:2:3. 40% batu kali 
6. Pekerjaan pondasi foot Plat ,Beton K-250 
a. Penulangan foot Plat 
b. Begisting foot Plat 
c. Cor foot plat 
d. Bongkar begisting foot plat 
7. Pekerjaan poer beton, Beton K-250 
a. Pembesian poer beton 
b. Begisting poer beton 
c. Cor poer beton 
d. Bongkar begisting 
8. Pekerjaan sloop, Beton K-250 
a. Pembesian sloop 
b. Stek besi 
c. Bagisting sloop 
d. Cor sloop 
e. Bongkar begisting 
9. Pekerjaan sloop, Beton K-250 
a. Pembesian sloop 
b. Bagisting sloop 
c. Cor sloop 
d. Bongkar begisting 
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10. Pekerjaan sloop, Beton 1:2:3 
a. Pembesian sloop 
b. Bagisting sloop 
c. Cor sloop 
d. Bongkar begisting 
11. Pekerjaan kolom,Beton K-275 
a. Pembesian kolom 
b. Stek besi 
c. Begisting kolom 
d. Cor kolom 
e. Bongkar begisting kolom 
12. Pekerjaan balok, plat lantai dan plat lisplank 
a. Pembesian balok 
b. Begisting balok, plat lantai dan 
c. Pembesian plat lantai dan plat lisplank 
d. Cor balok, plat lantai T=12Cm dan plat lisplank 
e. Bongakar begisting balok, plat lantai dan plat lisplank 
13. Pekerjaan kolom praktis 
a. Pembesian kolom pratis 
b. Begisting Kolom Praktis 
c. Cor kolom praktis 
d. Bongkar begisting 
14. Pekerjaan balok latai 
e. Pembesian balok 
f. Begisting balok 
g. Cor balok latai 
h. Bongkar begisting 
15. Pekerjaan Pasangan 
a. Pasangan bata 
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b. Pasangan keramik 
16. Pekerjaan plesteran 
a. Plesteran 1pc : 6ps, t=15mm 
b. Sponengan sudut 1pc : 2ps 
17. Pekerjaan Pengecatan  
a. Cat Tembok dalam bangunan 
b. Cat plafoudn dak beton 
18. Pekerjaan pintu dan jendela 
I. Pekerjaan pintu 
a. Kusen pintu dan angin-angin all. Silver4” 
b. Daun pintu double P1 (uk, 2x70x210 cm) 
c. Dauan angin-angin P1 (uk, 40x70 cm) 
d. Daun pintu Pj 1 (uk, 80x210 cm) 
e. Pasang kaca bening jendela + angin-angin 
II. Pekerjaan jendela 
a. Kusen jendela dan angin-angin all, silver 4” 
b. Daun jedela all silver (uk, 70x130 cm) 
c. Daun angin-angin jendela all (uk, 40x70 cm) 
d. Pasang kaca bening jendela + angin-angin 
19. Pekerjaan listrik 
a. Titik lampu 
b. Titik stop kontak 
c. Pasang saklar doble 
d. Pasang saklar tunggal 
e. Pasang stop kontak  
f.   Lampu TDL 2x18 watt (outbow) 
g. Lampu Sl 18waat lengkap 
h. Kabel over spaning NYM 4x4mm2 
i.   Panel box MCB lantai 1 
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20. Pekerjaan sanitasi 
a. Pasangan instslasi pipa air ½” 
b. Pasangan instalasi pipa air 1” 
c. Pasangan instalasi air kotor pipa PVC 2” 
d. Pasangan pipa kotor PVC 4” 
e. Pasangan pipa talang PVC4” 
 
b. Menentukan hubungan ketergantungan antar kegiatan  
Pada tahap ini ditentukan hubungan tiap kegiatan dengan kegiatan lainnya. Menyusun urutan 
atau hubungan antar kegiatan berdasarkan urutan ketergantungan. Setelah diketahui kegiatan 
yang termasuk dalam lingkup proyek, hubungan ketergantungan antar kegiatan dapat 
ditentukan.  
 
 
Contoh hubungan ketergantungan antar kegiatan : 
Ø Kegiatan  = Persiapan      
Kegiatan pendahulu =    - 
Kegiatan pengikut  = Galian tanah keprasan + buang 
 timbunan tanah setempat + pemadatan 
Ø Kegiatan   = Galian tanah keprasan + buang 
   Kegiatan pendahulu =  Persiapan      
Kegiatan pengikut      =  Pekerjaan galian pondasi 
Ø Kegiatan  = Timbunan tanah setempat + pemadatan 
 Kegiatan pendahulu = Persiapan    
 Kegiatan pengikut = Pekerjaan galian pondasi  
 
 
70
Ø Kegiatan = Galain pondasi 
 Galian tanah keprasan + buang 
 timbunan tanah setempat + pemadatan 
Uraian mengenai hubungan ketergantungan antar kegiatan selengkapnya ditabelkan, dapat 
dilihat pada lampiran B 
c. Menghitung produktifitas tenaga kerja dan memberikan perkiraan durasi masing – 
masing kegiatan  
Untuk menyusun jaringan kerja dibutuhkan durasi dari masing–masig kegiatan tersebut. 
Perhitungan durasi dari tiap–tiap kegiatan berdasarkan pada volume pekerjaan, jumlah 
kebutuhan tenaga kerja dan produktifitas tenaga kerja. Untuk mendapatkan angka produktifitas 
tenaga kerja dibutuhkan data jumlah harga upah pekerjaan dan upah harian tenaga kerja. 
Jumlah harga upah tenaga kerja dan upah harian tenaga kerja diperoleh dari dokumen kontrak. 
Produktifitas dalam analisa SNI kebutuhan tenaga kerja dan bahan sudah diketahui jumlahnya, 
dalam  m/2, m/3atau per tiap per kg,yang kurang hanya angka pembulat jumlah tenaga. 
 
 
Contoh perhitungan produktifitas tenaga kerja : 
Analisa 
Berdasarkan analisa SNI untuk 1m3 Pek lantai kerja, dibutuhkan : 
Faktor pengali diasumsikan =25 
 
Tanaga 
Pekerja = 1,200  x 25 = 30 ~  30oh x Rp28.000  = Rp840.000,00- 
Tukang Batu = 0,6000  x 25 = 15 ~  15oh  x Rp32.500  = Rp487.500,00- 
Kepala Tukang = 0,0600 x 25 = 1,5 ~  1oh  x Rp 35.000 = Rp35.000,00- 
Mandor = 0,1200  x 25 = 3 ~  3oh x Rp35.000 = Rp105.000,00- + 
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      Rp 1.467.500,00- 
Produktivitasnya = Rp 1.467.500,00- 
     Rp 48.200,00- 
 = 30,446 m3/hari 
 
Data ; 
Volume cor = 13,22 m3 
Durasi = 18 hari 
Produktivitas perhari  = 13,22 m3 
 18 hari 
 = 0,734m3/hari 
Maka kebutuhan tenaga kerjan setaiap hari menjadi 
Pekerja = 30/30,446 = 0,985 x 0,734 = 0,723 ~  1 = Rp 28.000 = Rp 28.000,  
Tukang Batu =  15/30,446 = 0,492 x 0,734 = 0,691 ~  1 = RP 32,500 = Rp 32.500 
Kep Tukang = 1/30,446 = 0,039 x 0,734 = 0,028 ~  0 = Rp 35,000 = Rp  0 
Mandor = 3/30,446 = 0,098 x 0,734 = 0,073 ~  0 = Rp 35.000 = Rp  0 
 Rp60.500,00- 
Produktivitas ; 1Pekerja, 1Tukang Batu, adalah  = Rp 60.500,00- 
 Rp 16.675,00- 
 = 3,628m3/hari 
Setelah dihitung angka produktivitas tenaga kerja dalam sehari, maka dapat dihitung kurun 
waktu (durasi) masing –masing kegiatan berdasarkan rumus ; 
Durasi = 
Contoh Perhitungan durasi pekerjaan ; 
1. Volume Lantai kerja = 13,22 m3 
Produktifitas = 3,628 m3/hari 
Volume 
Produktivitas pekerjaan 
+ 
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Tenaga kerja = 1Pekerja, 1Tukang batu 
Durasi =    13,22 
        3,628 
 = 10 ~  12 hari. 
 
Hasil perhitungan produktivitas dan durasi kegitan selengkapnya dapat dilihat dilampiran B 
d. Perhitungan diagram jaringan kerja metode PDM 
Hubungan antara koponen kegiatan sesuai logika ketergantungan diperlukan untuk membuat 
jaringan kerja metode PDM. Hubungan ketergantungan dalam metode PDM, yaitu ; Start to 
start, Finish to start, Finish to finish, Start to finish dan dalam suatu kegiatan mempunyai 
kegiatan pendahulu (Predecessors) dan kegiatan pengikut (Sucesscor). Penentuan kegiatan 
konstrain dilakukan setelah mengetahui durasi tiap-tiap pekerjaan, karena dalam memilih jenis 
konstrain, durasi kegiatan merupakan faktor yang arus dipertimbangkan. Selanjutnya setelah 
jaringan kerja tersusun dalam suatu diagram, perhitungan dalam PDM network diagram dapat 
dilakukan. 
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Gambar 4.1 Contoh visualisasi jaringan kerja berdasarkan hubungan                 ketergantungan 
 
Hasil perhitungan PDM selengkapnya ditampilkan dalam diagram jaringan kerja pada lampiran 
B 
Setelah melakukan perhitungan untuk tiap-tiap pekerjaan, maka hasil dari perhitungan tersebut dapat 
dimasukkan sebagai data awal ke dalam program Microsoft project 2007 sebagai berikut, 
Gambar 4.2 
Hasil 
perhitungan 
durasi 
kegiatan 
(Sumber 
Microsoft 
Projec2007) 
 
Hasil 
perhitungan 
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waktu penyelesaian proyek  
1. Waktu penyelesaian proyek 
Waktu Penyelesaian proyek penelitian ini sesuai dengan waktu pelaksanaan, adalah 20 minggu 
atau 139 hari, terlambat tidaknya sesuia dengan Time Shcedule pada dokumen kotrak yang 
seharusnya selesai pada minggu ke22 atau 150 hari. Pada gambar diagram jaringan kerja PDM, 
direncanakan waktu penyelesaian pekerjaan struktur tersebut adalah 139 hari atau 20 minggu 
2. Float / Slack  
Slack terdiri dari dua, yaitu free slack dan total slack. Free slack adalah jumlah waktu suatu task dapat 
tertunda sebelum keterlambatannya itu mengakibatkan task lain ikut terlambat. Sedangkan total slack 
adalah jumlah waktu suatu task dapat tertundanya penyelesaian proyek. 
Apabila menggunakan Microsoft project, untuk mengetahui nilai dari slack tersebut dapat dilakukan 
dengan cara view→more table→schedule, sebagai contoh dapat dilihat sebagai berikut:  
 
Gambar 4.3 
Perhitungan 
Free Slack 
dan Total 
Slack 
(Sumber 
Microsoft 
Projec2007) 
Hasil 
perhitungan 
free slack 
dan total 
slack 
selengkapn
ya dapat dilihat pada lampiran C.  
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4.1.2 Kurva S dan Tahap Pembuatan Histogram Kebutuhan sumber Daya Manusia 
4.1.2.1. Pembuatan Kurva S 
Hasil analisa jaringan kerja PDM dari tahap sebelumnya diaplikasikan pada bagan balok, 
sehingga diperoleh jadwal pelaksanaan proyek yang memiliki limit jadwal paling awal dan paling 
lambat untuk kurun waktu pelaksanaanya proyek. Oleh karena itu terdapat 2 kurva S yang 
digambarkan berimpitan pada bagan balok tersebut untuk kurun waktu pelaksanaan 139hari 
Prosentase bobot dari masing–masing kegiatan perhari diperoleh berdasarkan perbandingan 
antara bobot tiap-tiap kegiatan dengan hasil pelaksanaan kegiatan. Jadwal kegiatan paling awal 
dan paling lambat untuk kurun waktu pelaksanaan proyek 139hari disajikan dalam lampiran. 
Prosentase masing-masing pekerja dapat dilihat pada lampran B 
Kurva S Menunjukan grafik komulatif sumber daya total (Total Resource) dalam tiap satuan 
waktu 
Bagan balok disajikan dan kurva S dalam lampiran B 
4.1.2.2. Penyusunan histogram Kebutuhan Sumber Daya Manusia. 
Histogram SDM menggambarkan kebutuhan tenaga kerja setiap hari selama waktu pelaksanaan proyek. 
Dengan adanya histogram SDM dapat diketahui kebutuhan tenaga kerja pada hari pertama, hari kedua, 
dan seterusnya selama pelaksanaan proyek berlangsung baik dari segi jumlah maupun jenis tenaga kerja 
yang dibutuhkan. 
Penyusunan bagan balok (barchart) berdasarkan jaringan kerja metode PDM yang sudah ada dilakukan 
untuk mempermudah pembuatan histogram SDM. Bagan balok disusun dengan mengeplotkan durasi 
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+ 
yang telah ditetapkan sebelumnya dengan cara menarik garis dari waktu mulai ke waktu selesai masing-
masing kegiatan dan disusun sesuai urutan ketergantungan pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Histogram SDM didapat dengan mengeplotkan angka kebutuhan tenaga kerja ke dalam bagan balok 
sesuai dengan pekerjaan masing-masing. Kebutuhan tenaga kerja dapat diketahui dengan 
menjumlahkan jumlah tenaga kerja yang dipakai oleh kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada hari 
yang sama. Untuk memudahkan pengamatan, kebutuhan tenaga kerja perhari ditampilkan dalam 
bentuk grafik batang dimana grafik tersebut terdiri dari sumbu x yang mewakili waktu dan sumbu y 
menyatakan jumlah tenaga kerja. 
Contoh perhitungan jumlah ten aga kerja setiap harinya adalah sebagai berikut : 
Hari ke128 terdapat kegiatan : 
1) Pekerjaa Plester 1:6 
Bahan dan tenaga = Rp 18 250,00- (100%) 
Nilai Fisik sebelum jasa dan pajak 1% = Rp 15 232 820,92 
Bobot Pekerjaan = 0,765 % 
Besar Volume Kegiatan = Rp 15 232 820, 92x 0,765               
   Rp 18 250,00    
   = 638,526 m3 
Durasi   = 18 hari 
Volume kegiatan perhari = 638,526 / 14 hari 
  = 35,473 m3 
Mencari faktor pengali = 35,473 m3 x 62,192% = 22,062 Untuk tenaga 
  = 35,473 m3 x 37,808% = 13,411  Untuk bahan 
     = 35,473 Ok 
 
Kebutuhan tenaga  
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+ 
Tukang batu 0,150 Oh x 22,062  = 3,309  oh ≈ 3 oh 
Kep tukang batu 0,015 Oh x 22,062  = 0,330 oh ≈ 1 oh 
Mandor   0.010 Oh x 22,062  = 0,220oh ≈ 1 oh 
Pekerja  0,200 Oh x 22,062  = 4,412oh ≈ 4 oh 
 
2) Pekerjaan Sponengan 
Bahan dan tenaga       = Rp 4 921,00-  (100%) 
 
Nilai fisik sebelum jasa dan pajak 1% = Rp 15 187 654,71 
Bobot Pekerjaan = 0,042 % 
Besar Volume Kegiatan = Rp 15 232 820,92x0,042    
                 Rp 4 921,00-     
  = 130,009 m2 
Durasi   = 12 hari 
Volume kegiatan perhari = 130,70 / 12 hari 
  = 10,834 m2 
Mencari faktor pengali = 10,834 m2 x 85,978% = 9,315 Untuk tenaga 
  = 10,834 m2 x 14,022% = 1,519 Untuk bahan 
     = 10,834 OK 
Kebutuhan tenaga  
 
Pekerja = 0,057 Oh x  9,315 = 0, 530 ≈ 1 oh 
Mandor = 0.002Oh x  9,315 = 0,018 ≈ 1 oh 
Kepala tukang batu = 0,038 0h x  9,315 = 0,353 ≈ 1 oh 
Tukang batu = 0,038 Oh x  9,315 = 0,347 ≈ 1 oh 
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Jadi kebutuhan tenaga kerja pada hari ke 124 : 
Tukang batu  = 5 Oh 
Kepala tukang batu = 1 Oh 
Mandor   = 1 Oh 
Pekerja   = 6 Oh 
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B. 
Setelah mengetahui jumlah tenaga kerja tiap harinya dan jumlah pekerja untuk tiap pekerjaan, maka 
perhitungan tersebut dimasukkan dalam Microsoft project  sebagai sumber daya manusia dengan cara : 
1. Menugaskan resource sheet ke dalam task (task assignment), dengan cara letakkan pointer pada 
baris pekerjaan yang akan diisi resource-nya 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Memasukkan jenis tenaga kerja dalam pekerjaan (task assignment) 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
2. Apa bila ingin mengetahui jumlah dan jenis tenaga kerja tiap hari ataupun dari jenis pekerjaannya 
dapat dilihat pada resource usage, dengan cara view→resource usage. 
Gambar 
4.5 
Resource 
usage 
(Sumber 
Microsoft 
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Projec2007) 
 
 
3. Apa bila ingin mengetahui jumlah dan jenis tenaga kerja tiap hari atau pun dari jenis pekerjaannya 
dapat 
dilihat 
pada 
resour
ce 
usage, 
denga
n cara 
view→ 
rource 
graph. 
 
Gambar 4.6 Resource graph Pekerja yang telah dileveling 
(Sumber Microsoft Projec2007) 
Tenaga kerja yang ditinjau, diantaranya tukang besi, tukang batu, tukang kayu, kepala tukang kayu, 
kepala tukang besi, kepala tukang batu, mandor dan pekerja (pembantu tukang). Resourcegraph untuk 
tenaga kerja yang lain dapat dilihat pada lampiran C. 
Dalam penelitian ini histogram yang bisa dihasilkan dari jaringan kerja yang telah dibuat, antara lain : 
a. Histogram tenaga kerja berdasarkan waktu paling awal atau EST (Earliest Start Time), menyatakan 
kebutuhan tenaga kerja proyek tiap harinya jika semua pekerjaan dilaksanakan pada waktu paling 
 
 
80
awal peristiwa dapat terjadi, yang berarti waktu paling awal suatu kegiatan dapat dimulai. Dapat 
dilihat pada Gambar 4.7 berikut dan selengkapnya pada lampiran B. 
 
 
Gambar 
4.7 
Histogram 
tenaga 
kerja 
berdasarka
n waktu 
paling awal 
 
b. Histogram tenaga kerja berdasarkan waktu paling lambat atau LST (Latest Start Time), menyatakan 
kebutuhan tenaga kerja proyek tiap harinya jika semua pekerjaan dilaksanakan pada waktu paling 
akhir kegiatan boleh dimulai, yaitu waktu paling akhir suatu kegiatan dapat dimulai tanpa 
memperlambat proyek secara keseluruhan. Dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut dan selengkapnya 
pada lampiran B 
 
Gambar 
4.8 
Histogram 
tenaga 
kerja 
berdasark
an waktu 
paling 
lambat 
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c. Histogram tenaga kerja berdasarkan perataan (leveling) . Dalam penelitian ini dilakukan proses 
perataan sehingga didapat histogram kebutuhan tenaga kerja yang dianggap paling baik dilihat dari 
segi kerataan maupun komposisi jumlah masing-masing tenaga kerjanya. Histogram hasil leveling 
ditunjukka
n pada 
gambar 4.9 
dan 
selengkapn
ya pada 
lampiran B 
 
Gambar 4.9 
Histogram tenaga kerja berdasarkan perataan (leveling) 
 
Tenaga kerja yang ditinjau, diantaranya tukang besi, tukang batu, tukang kayu, kepala tukang kayu, 
kepala tukang besi, kepala tukang batu, mandor dan pekerja (pembantu tukang). 
4.1.2.3. Proses Perataan ( leveling ) 
Perataan histogram SDM dilakukan dengan cara waktu pelaksaan menggeser kegiatan-kegiatan yang 
non kritis dengan memanfaat kan tenggang waktu (float) yang ada. 
 
Pergeseran harus diperhatikan dengan mempertimbangkan hingga batas yang memungkinkan yaitu 
mempertimbangkan waktu luang yang tersedia (total float) dan atas maksimum penggunaan tenaga 
kerja yang dapat dipenuhi oleh pelaksanaan, jika tidak maka pergeseran tersebut akan menyebabkan 
bergesernya umur rencana pelaksaan proyek. Pergeseran tersebut dilakukan dengan cara coba banding 
 
 
82
     Jumlah total keperluan 
Total hari kerja efektif 
tenaga kerja 
yaitu dengan cara membandingkan histogram hasil pergeseran yang satu dengan histogram hasil 
pergeseran yang lain sehingga didapat histogram hasil pergeseran yang dianggap terbaik. 
 
4.1.2.4. Perhitungan Batas Maksimum Penggunaan Tenaga kerja 
Setelah histogram kebutuhan tenaga kerja disusun, jumlah tenaga kerja total dan durasi hari efektif 
diketahui sehingga dapat dihitung batas maksimum penggunaan tenaga kerja per hari. Penelitian ini 
menggunakan keperluan rata-rata tenaga kerja sebagai batas normal penggunaan tenaga kerja dan 
keperluan tenaga kerja puncak sebagai batas maksimum penggunaan tenaga kerja per hari. Nilai batas 
normal dan batas maksimum dihitung berdasar jenis tenaga kerja masing-masing dalam hal ini pekerja, 
mandor, tukang batu, kepala tukang batu, tukang kayu, kepala tukang kayu, tukang besi dan kepala 
tukang besi. 
Berdasarkan hasil histogram kebutuhan tenaga kerja, diperoleh data sebagai berikut : 
Jenis tenaga kerja : pekerja 
Jumlah total keperluan : 1011 orang 
Jumlah hari efektif kerja : 139 hari 
    
Keperluan tenaga kerja rata-rata/hari =  
                                                              
 
 =  1011/ 139 
 =  7,273  orang / hari  
Keperluan tenaga kerja puncak =  1,7 x keperluan tenaga kerja rata-rata/hari 
 =  1,7 x 7,273 
 =  12,365 orang/hari 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam  tabel pada lampiran B 
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Keperluan rata-rata per hari digunakan sebagai penggunaaan batas normal sedangkan keperluan puncak 
sebagai batas maksimum dimana kebutuhan tenaga kerja masih dapat dipenuhi oleh pelaksana, jika 
keperluan tenaga kerja melebihi batas maksimum (overlocated resource) maka akan sulit untuk dipenuhi 
oleh pelaksana.  
 
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Uraian Kurva S  
a)  Kurva S (time schedule) hasil jaringan PDM 
Dari analisis jaringan PDM diperoleh 3 kurva S yaitu kurva S waktu paling awal, kurva S waktu paling 
akhir, dan kurva S setelah leveling  
 
Setelah dilakukan perataaan (leveling), bagan balok mengalami perubahan. Hal ini diikuti dengan 
perubahan bentuk kurva S yang ditunjukkan dengan perubahan nilai kumulatif pada kurva S sesuai 
dengan perubahan yang terjadi pada bagan balok. Kurva S hasil perataan (leveling) dijadikan sebagai 
kurva S perencanaan (berdasarkan SNI) dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut:  
 
Gambar 4.10  Kurva S berdasarkan waktu awal, waktu akhir dan leveling 
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Dari Gambar 4.10 menunjukkan ketiga kurva S berimpir, hal ini dikarenakan banyaknya  lintasan 
kritis dalam perencanaan proyek tersebut dan antar pekerjaan yang satu dengan yang lainnya 
sangat bergantung. Jika salah satu pekerjaan terlambat akibatnya akan mempengaruhi pekerjaan 
lain juga terlambat karena merupakan suatu hubungan ketergantungan. Kurva S waktu awal, waktu 
akhir dan kurva S levelling selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D 
b) Perbandingan antara kurva S perencanaan (berdasarkan SNI) dan kurva S pelaksanaan ditampilkan 
pada gambar 4.11 berikut :  
 
Gambar 4.11 menunjukkan bahwa kurva penelitia pada minggu 1-2 dan 8  berimpitan   kurva S 
Pelaksanaan. Dikarenakan banyaknya kegiatan kritis. Berdasarkan perbandingan kurva S diaatas dapat 
diktahui,kurva S hasil perhitungan SNI berada diatas kurva S pelaksanaan. Berdasarkan kurva S 
pelaksanaa pada minngu ke 13 kebutuhan tenaga kerja mengalami fluktuasi dan menyebaabkan 
bertambahnya upah taenaga kerja sangat drastis. Berdasarkan Analisa SNI, yang berarti pelaksanaan 
proyek tidak sesuai kebutuhan batas maksimal penggunaan tenaga kerja. Kurva S selengkapnya dapat 
dilihat dalam lamapiran.  
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Gambar 
4.12 
Kurva S 
Penggun
aan 
Tenaga 
Kerja 
Berdasrk
an SNI 
dan 
Pelaksanaan  Lapangan 
 
Tabel 4.1 Perbandingan Prosentase dan Upah antara perhitungan SNI dan Pelaksanaan  
Prosentase Kurva S Upah Upah Minggu 
Ke Perhitungan SNI Pelaksanaan Perhitungan SNI Pelaksanaan 
Selisih 
1 5,044 4,207 RP 3.880.000 Rp 4.214.000 -0,837 
2 13,362 8,061 Rp 6.423.000 Rp 3.895.500 -5,300 
3 23,604 16,711 Rp 7.998.000 Rp 8.945.500 -6,893 
4 35,926 26,214 Rp    9.692.000 Rp 9.759.000 -9,712 
5 47,555 36,158 Rp 9.150.500 Rp 10.227.000 -11,397 
6 55,834 45,131 Rp 6.527.000 Rp 9.248.000 -10,703 
7 62,264 56,046 Rp 5.174.000 Rp 11.170.500 -6,218 
8 66,038 66,843 Rp 3.105.000 Rp 11.119.500 0,805 
9 68,271 75,463 Rp 1.877.000 Rp 8.881.000 7,192 
10 72,160 78,317 Rp 3.138.000 Rp 3.030.500 6,157 
11 74,663 81,142 Rp 2.053.500 Rp 3.002.000 6,478 
12 77,320 83,731 Rp 2.180.000 Rp 2.756.000 6,411 
13 80,015 86,673 Rp 2.191.000 Rp 3.124.000 6,657 
14 82,441 89,291 Rp 1.951.000 Rp 2.797.500 6,850 
15 85,406 91,674 Rp 2.400.000 Rp 2.567.000 6,268 
16 88,179 93,851 Rp 2.222.000 Rp 2.282.500 5,672 
17 91,452 96,352 Rp 2.625.500 Rp 2.658.000 4,900 
18 95,456 98,323 Rp 3.202.500 Rp 2.075.000 2,867 
19 98,537 99,264 Rp 2.448.000 Rp 945.000 0,728 
20 100 100 Rp 1.183.500 Rp 749.000 0,000 
21 - -  -  -  
22 - -  -  -  
 Jumlah  Rp 79.421.500 Rp 103.446.500  
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 Selisih  Rp 24.173.000,00- 
 
 
4.2.2. Perbandingan Histogram Perencanaan berdasarkan SNI dan Histogram Riil di Lapangan 
 
Gambar 4.13 
Histogram 
Tenaga Kerja 
berdasarkan 
SNI dan 
Histogram 
Riil di 
Lapangan 
Tabel 4.2 
Perbandinga
n jumlah  
tenaga kerja 
pelaksanaan dan perencanaan serta biaya yang dikeluarkan. 
Penelitian Pelaksanaan 
No Tenaga Kerja Upah 
Jumlah Upah x Jumlah Jumlah Upah x Jumlah 
1 Mandor Rp 35.000,00 124 Rp 4.340.000,00 129 Rp 4.515.000,00 
2 Tukang Gali Rp 30.000,00 414 Rp 12.420.000,00 621 Rp 18.630.000,00 
3 Pekerja Rp 28.000,00 1011 Rp 28.308.000,00 1365 Rp 38.220.000,00 
4 Kep Tukang Batu Rp 35.000,00 98 Rp 3.430.000,00 103 Rp 3.605.000,00 
5 Tukang Batu Rp 32.500,00 394 Rp 12.805.000,00 355 Rp 11.537.500,00 
6 Kep Tukang Besi Rp 32.500,00 70 Rp 2.275.000,00 84 Rp 2.730.000,00 
7 Tukang Besi Rp 32.000,00 199 Rp 6.368.000,00 302 Rp 9.664.000,00 
8 Kep Tukang Kayu Rp 35.000,00 74 Rp 2.590.000,00 98 Rp 3.430.000,00 
9 Tukang Kayu Rp 32.500,00 113 Rp 3.672.500,00 342 Rp 11.115.000,00 
10 Kep Tukang Cat Rp 32.500,00 26 Rp 845.000,00 0 Rp - 
11 Tukang Cat Rp 30.000,00 74 Rp 2.220.000,00 0 Rp - 
 Jumlah   2597   3399   
 Selisih Rp 24.173.000,00 Rp 79.273.500,00  Rp 103.446.500,00 
 
Berdasarkan 4.1 dan gambar histogram 4.13 dapat dilihat penggunaan tenaga kerja berdasarkan 
perhitungan SNI pada minggu ke1-7 lebih besar bila dibandingkan dengan pelaksanaan, hal ini 
disebaabkan penggunaan tenaga kerja pada pekerjaan galian pondasi tidak berdasarkan perhitungan 
tetapi hanya berdasarkan kira-kira saja. Dan pada minggu ke 18-20 kebutuhan upah tenaga kerja 
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berdasarkan SNI lebih besar, hal ini dikarenakan pada minggu ini terdapat pekerjaan cat (finising) tetapi 
pelaksanaan tidak memasukan nama pekerjanya yaitu kepala tukang cat dan tukang cat. 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil perencanaan kebutuhan sumber daya manusia dengan Analisis SNI 
adalah 2597 orang, dengan pengeluaran biaya sebesar Rp 79.273.500,00. Sedangkan kebutuhan sumber 
daya manusia yang ada dilapangan  adalah 3399 orang dengan pengeluaran biaya sebesar 
Rp.103.446.500,00. Hal ini berarti kontraktor melakukan pemborosan pada pemakaian sumber daya 
tenaga kerja sebesar Rp. 24.173.000,00 atau melakukan pemborosan  sebesar 30,493 % dari anggaran 
perhitungan SNI 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan tenaga kerja berdasarkan perhitungan 
dari analisa SNI mempunyai pengaruh yang efisien dan efektif dalam pemakaian tenaga kerja,dilihat 
pada prosentase penggunaan tenaga kerja perminggu lebih kecil dari dari pelaksanaan. Dengan analisa 
SNI dapat diketahui pula jumlah penggunaan tenaga kerja yang dibutuhkan setiap harinya sehingga tidak 
terjadi pemakaian tenaga kerja yang berlebihan yang akan berdapak pada pemborosan biaya upah 
tenaga 
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BAB  5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisa data tentang pengaruh penggunaan analiasa SNI dalam perencanaan sumber 
daya manusia pada pelaksanan pembangunan gedung C Fakultas MIPA Taahap I dapat diambil 
kesimpulan sbb: 
1. Penggunaan Analisa SNI dalam  perencanaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan proyek 
sangat berpengaruh, dilihat dari perbedaan kebutuhan jumlah tenaga kerja berdasarkan  perhitungan 
Analisa SNI yaitu 2597 orang, sedangkan laporan rill lapangan 3399orang. 
 
2. Penggunaan Analisa SNI dalam  perencanaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan proyek  
lebih efisien bila dibandingkan dengan perencanaan berdasarkan perkiraan dan pengalaman saja, 
pengeluaran untuk kebutuhan berdasarkan Analisa SNI adalah Rp 79.273.500,00 sedangkan rill 
lapangan Rp.103.446.500,00.Dengan selisih Rp. 24.173.000,00-. 
 
3. Penggunaan Analisa SNI dalam  perencanaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan proyek juga 
lebih efektif sebesar 30,493 % dari anggaran perencanaan berdasarkan laporan rill lapangan. 
 
 
 
5.2 Saran 
 
Dari hasil analisis yang didapat penyususunan skripsi ini, memberikan saran sebagai berikut : 
1. Pada kegiatan proyek hendaklah shop drawing diperhatikan sebagai pedoman kerja dalam 
merencanankan kebutuhan tenaga kerja sehingga dapat dilakukan proses pengendalian dalam 
menentukan kebutuhan sumber daya manusia  
2. Kontraktor hendaklah memperhitungkan kebutuhan tenaga kerja sebagai patokan agar  tidak terjadi 
pemborosan. 
3. Kontraaktor hendak lah menyantumkan semua kebutuhan tenaga kerja yang akan dipakai. 
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